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ABSTRAK

UPT Pembibitan dan Kesehatan Hewan Pamekasan adalah unit pelayanan milik Pemerintah
Jawa Timur yang khusus menangani pembibitan sapi Madura. Pendugaan nilai parameter
genetik yang didasarkan pada catatan produksi dapat digunakan sebagai dasar evaluasi
terhadap nilai pemuliaan dan keunggulan genetik sapi Madura melalui metode MPPA (Most
Probable Producing Ability). Penelitian ini menggunakan catatan produksi tahun 2014-2019
dari 52 ekor induk yang berjumlah 127 keturunan. Ripitabilitas dihitung berdasarkan metode
korelasi antar kelas sedangkan metode Most Probable Producing Ability (MPPA) digunakan
untuk menduga keunggulan performans produksi induk sapi Madura. Rataan berat badan sapi
Madura umur 205 hari dan 365 hari masing-masing sebesar 83,55+15,66 kg dan 109,97+16,04
kg. Estimasi ripitabilitas berat umur 205 hari dan berat umur 365 hari yang dihasilkan termasuk
dalam kategori tinggi. Berdasarkan nilai pendugaan MPPA performans produksi sapi Madura
pada berat umur 205 hari dan 365 hari didapat induk terbaik sapi Madura dengan nomor
identitas 386 dan induk dengan nomor identitas 378 dengan nilai pendugaan masing-masing
118,52 kg dan 142,34 kg.
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ABSTRACT

Animal Breeding and Health Technical Unit of Pamekasan is a goverment-owned service unit
in East Java province that has a responsibility to conserve Madura cattle. Genetic potential of
Madura cows can be evaluated based on their productive performance through the estimates
of genetic parameters that can further be used as the basis for evaluating breeding values and
genetic superiority using most probable producing ability (MPPA) calculation. A total of 127
offsprings productive performance records of 52 dams during 2014 to 2019 were used.
Repeatability was estimated using inter class correlation method and used to calculate most
probable producing ability (MPPA). The results showed that average body weight of Madura
cattle at 205 and 365 days of age was 83.55 + 15.66 kg and 109.97 + 16.04 kg, respectively.
Repeatability estimates for weaning weight and yearling weight a high. According to MPPA
values, Madura cattle with 1D 386 had the highest body weight (MPPA: 118.52 kg) at 205 days
of age, while Madura cattle 1D 378 had the highest body weight (MPPA: 142.34 kg) at 365

days of age.

Keywords: Madura cattle, production performance, repeatability, MPPA

PENDAHULUAN

Sapi lokal Indonesia salah satunya
adalah sapi Madura yang dikembangbiakan
khususnya di pulau Madura Provinsi Jawa
Timur. Salah satu langkah Pemerintah Pusat
untuk  melindungi dan  memberikan
perhatian khusus dalam hal pengembangan
dan peningkatan mutu genetik Sapi Madura
sebagai plasma nutfah asli Indonesia dengan
menerbitkan penetapan Rumpun  Sapi
Madura pada tanggal 23 November 2010
dengan Keputusan Menteri Pertanian No:
3755/KPts/HK.040/11/2010. Sapi Madura
mempunyai keunggulan  diantaranya
fertilitas yang tinggi, kualitas dagingnya
tinggi serta mempunyai persentasi lemak
yang rendah (Nurgiatiningsih, 2011),
kemampuan bertahan dan kapasitasnya
dalam kondisi lingkungan dan iklim yang
kering serta digunakan sebagai sarana sosial
budaya vyaitu sebagai sapi Sonok dan
Karapan menjadikan sapi Madura sangat
penting sebagai aset sapi potong, bibit,
tenaga kerja dan pariwisata di Indonesia.
Ketersediaan pejantan dan induk yang
berkualitas tinggi merupakan salah satu
kebutuhan mendesak untuk peningkatan
produktivitas sapi Madura saat ini.

Salah satu cara untuk meningkatkan
produktivitas sapi Madura adalah melalui
seleksi ternak dengan menggunakan betina
yang unggul terutama dilakukan pada sifat
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produksi seperti berat sapih dan berat
setahun. Berat sapih digunakan sebagai
kriteria seleksi karena berat sapih
berkorelasi positif dengan berat satu tahun
(Putra dkk?, 2014), sehingga secara tidak
langsung induk dapat diseleksi berdasarkan
berat sapih keturunannya.

Nilai Most Probable Producing
Ability (MPPA) dapat digunakan sebagai
dasar pedoman seleksi induk sapi Madura
yang berkualitas berdasarkan berat sapih
dan berat setahun keturunannya berdasarkan
nilai yang terbaik. Penelitian ini bertujuan
untuk menentukan nilai MPPA sapi Madura
berdasarkan sifat produksi keturunannya
sehingga diharapkan dapat membantu UPT
Pembibitan dan Kesehatan Hewan Sapi
Madura Pemekasan dalam melakukan
seleksi.

MATERI DAN METODE

Penelitian  dilakukan di ~ UPT
Pembibitan Ternak dan Kesehatan Hewan di
Kabupaten Pamekasan, Propinsi Jawa
Timur sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Pembibitan Sapi Madura milik Dinas
Peternakan Provinsi Jawa Timur pada bulan
September - Oktober 2019. Materi yang
digunakan berupa data primer yaitu catatan
produksi tahun 2014 sampai 2019 sebanyak
127 ekor Kketurunan sapi Madura yang
berasal dari 52 ekor induk sapi. Data sifat
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produksi sebelumnya dikoreksi terhadap
umur 205 hari dan 365 hari sesuai rumus
yang digunakan Hardjosubroto (1994):

BT — BL

BS,05 = x 205 + BL]

umur

Keterangan:

BS20s = Berat badan sapi Madura

terkoreksi umur 205 hari

BT = Berat sapi Madura saat

ditimbang

BL = Berat lahir sapi Madura

BB — BS

BBses = tenggang waktu 160 + BSz05

Keterangan:

BBass (kg) = berat badan sapi Madura
terkoreksi umur 365
hari

BS = berat sapih sapi Madura
sesungguhnya  (tanpa
koreksi) (kg)

BB = berat sapi Madura pada
saat ditimbang (kg)

Tenggang waktu = tenggang waktu antara
penimbangan sekarang
dengan saat penyapihan
(hari)

Nilai ripitabilitas berat 205 hari dan
365 hari pada sapi Madura diestimasi
menggunakan metode Kkorelasi antar kelas
(interclass correlation) berdasarkan pada
dua catatan individu (Becker, 1992):

NX; IX
LXiX, — ===

3 -2) - (o - 22)

Keterangan:

X1 = catatan sifat produksi pertama
X2 = catatan sifat produksi kedua

n = jumlah individu

Nilai most probable producing ability
(MPPA) diestimasi menggunakan
persamaan (Hardjosubroto, 1994):
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MPPA = ——(P-P
B 1+(n-1)r( -P)

Keterangan:
n Jumlah anak yang terhitung

r = Angka pengulangan

P = Rataan performan anak dari induk
yang bersangkutan

p = Rataan performan populasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rataan berat badan sapi Madura umur
205 dan 365 hari di UPT Pembibitan dan
Kesehatan Hewan Sapi Madura Pemekasan
disajikan pada Tabel 1. Rataan berat badan
sapi Madura umur 205 hari dan 365 hari
yang diperoleh lebih rendah dengan
penelitian Sulistiyoningtyas dkk (2017) dan
Tribudi dkk (2019). Perbedaan tersebut
disebabkan perbedaan umur pedet saat
disapih dan umur induk (Karnaen dan
Arifin, 2004) pakan, kondisi tubuh ternak
serta manajemen (Zhou et al. 2003; Haile et
al. 2009). Umur sapih yang tepat akan
meningkatkan presentase berat setahun yang
lebih tinggi dibandingkan sapi Madura yang
disapih pada umur yang lebih awal, karena
sapi Madura yang disapih saat umur terlalu
awal menyebabkan konsumsi  pakan
menurun sehingga kandungan nutrisi yang
dikonsumsi belum tercukupi. Sapi Madura
yang mempunyai berat sapih tinggi akan
tumbuh lebih cepat sehingga mencapai berat
setahun yang lebih tinggi karena berat sapih
berkorelasi positif dengan berat setahun.

Estimasi ripitabilitas berat 205 hari
dan berat 365 hari pada sapi Madura (Tabel
1) yang dihasilkan termasuk dalam kategori
tinggi. Hal ini diduga disebabkan adanya
variasi atau keragaman lingkungan yang
temporer. Nilai ripitabilitas akan semakin
besar apabila ragam suatu sifat sebagian
besar dikendalikan oleh faktor genetik dan
lingkungan yang permanen dan sebaliknya
semakin kecil apabila ragam lingkungan
temporer meningkat. Hasil  estimasi
ripitabilitas berat sapih dan berat setahun
pada sapi Simmental (Suhada et al. 2009)
dan sapi Bali (Setiyabudi dkk, 2016)
termasuk kategori tinggi masing-masing
sebesar (0,39+0,16 dan 0,43%£0,19) serta
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(0,98+0,006 dan 0,97+0,009) sementara itu standart eror parameter genetic sifat
Supriyantono et al (2017) menunjukan nilai produksi pada sapi potong sebesar 0,1 — 0,5
ripitabilitas berat sapih dan berat setahun dimana hal tersebut disebabkan perbedaan
pada sapi Bali termasuk kategori rendah pakan, manajemen dan lingkungan yang
dengan nilai (0,006+0,059 dan menyebabkan terjadinya perbedaan ekspresi
0,002+0,068). Perbedaan hasil estimasi gen sehingga menimbulkan keragaman
ripitabilitas dari penelitian sebelumnya genetic yang tinggi. Sementara itu, Putra
disebabkan oleh perbedaan jumlah dan dkk® (2014) menjelaskan nilai ripitabilitas
lokasi populasi, waktu saat dilakukan yang tinggi menunjukkan bahwa tetua
estimasi, dan breed sapi yang berbeda. memiliki peluang yang tinggi untuk
Dodenhoff et al (1999) dan Szabo et al memiliki anak yang memiliki bobot badan
(2012) menambahkan nilai perbedaan sama seperti pada anak sebelumnya.

Tabel 1. Rataan Berat Badan dan Estimasi Ripitabilitas Sapi Madura umur 205 dan 365 hari
di UPT Pembibitan dan Kesehatan Hewan Sapi Madura Pemekasan

Parameter Rataan Ripitabilitas

Berat 205 hari 83,55+15,66 kg 0,38+0,36

Berat 365 hari 109,97+16,04 kg 0,50+0,47
Tingginya nilai ripitabilitas sifat Berdasarkan hal tersebut maka
produksi yang dimiliki memungkinkan manfaat  estimasi  ripitabilitas  dapat
untuk melakukan seleksi lebih awal pada digunakan untuk menduga daya produksi
induk berdasarkan berat 205 hari dan 365 induk pada sifat yang sama di masa yang

hari. Induk yang awalnya memiliki berat akan datang yang dikenal dengan MPPA
sapih  keturunan yang tinggi akan (most  probable  producing  ability).

menghasilkan keturunan yang memiliki Perhitungan nilai MPPA induk sapi Madura
berat sapih dan setahun tinggi pula untuk berdasarkan sifat produksi disajikan pada
kelahiran selanjutnya. Tabel 2 dan 3 dibawabh ini.

Tabel 2. Estimasi MPPA induk Sapi Madura berdasarkan berat umur 205 hari di UPT
Pembibitan dan Kesehatan Hewan Sapi Madura Pemekasan

No Kode Induk Rataan Berat 205 hari r n MPPA Rasio (%)
1. 386 107 0,38 2 118,52 124,29
2. 673 96,92 038 2 102,88 112,58
3. 395 91,75 0,38 2 94,87 106,57
4. 678 87,88 0,38 2 88,86 102,08
5. 391 87,50 0,38 2 88,28 101,64
6. 387 84,85 0,38 2 84,17 98,56
7. 681 82,47 0,38 2 80,48 95,80
8. 677 79,79 038 2 76,32 92,68
Keterangan: n = jumlah anak tiap induk; r = ripitabilitas

Pendugaan nilai MPPA berat umur untuk periode berikutnya. Hasil dari
205 hari tertinggi terdapat pada sapi dengan pendugaan ini menunjukan bahwa berat
nomor identitas 386 dengan nilai pendugaan sapih 205 hari pada sapi dengan nomor
MPPA sebesar 118,52 kg. Sapi tersebut identitas 386 adalah 24,29% lebih tinggi
diperkirakan dapat menghasilkan anak dibandingkan dengan rataan berat sapih 205
dengan berat sapih 205 hari sebesar 122,35 hari dari sapi lain yang diamati di UPT
kg lebih tinggi pada saat umur 205 hari Pembibitan Sapi Madura Pamekasan.
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Sementara itu pada berat umur 365 hari nilai
tertinggi terdapat pada induk sapi dengan
nomor identitas 378 dengan nilai pendugaan
MPPA sebesar 142,34 kg. Sapi tersebut

Yuli Arif Tribudi, dkk. 2020

diperkirakan dapat menghasilkan anak
dengan berat saat umur 365 hari sebesar
145,11 kg lebih tinggi pada saat umur 365
hari untuk periode berikutnya.

Tabel 3. Estimasi MPPA induk Sapi Madura berdasarkan berat umur 365 hari di UPT
Pembibitan dan Kesehatan Hewan Sapi Madura Pemekasan

No Kode Induk Rataan Berat 365 hari r n MPPA Rasio (%)
1 678 130,76 05 2 142,34 115,31
2. 688 119,21 05 2 123,09 105,13
3. 680 118,58 05 2 122,03 104,57
4 679 118,15 0,5 2 121,32 104,19
5 674 117,50 05 2 120,23 103,61
6 681 105,69 05 2 100,55 93,20
7. 660 101,20 05 2 93,06 89,24
8 677 96,11 05 2 84,59 84,76

Keterangan: n = jumlah anak tiap induk; r = ripitabilita.

Seleksi yang didasarkan pada
peringkat MPPA dapat diaplikasikan pada
suatu peternakan untuk mempertahankan
induk yang produktivitasnya tinggi.
Berdasarkan rangking diketahui bahwa
hanya ada 19,23% ekor induk yang nilai
MPPA nya diatas rata-rata populasi
sehingga hal ini tidak memungkinkan untuk
hanya menyeleksi induk sapi Madura karena
populasi induk yang terbatas sehingga
berdasarkan Direktorat Pembibitan (2012)
umumnya ternak yang dipertahankan adalah
sekitar 50% peringkat terbaik dari populasi.
Estimasi MPPA tergantung pada nilai
ripitabilitas untuk sifat tersebut dan jumlah
catatan yang tersedia. Berdasarkan formula
untuk MPPA, nilai ripitabilitas berat 205
hari dan 365 hari yang tinggi akan
menghasilkan perkiraan MPPA yang tinggi
pula. Induk-induk yang mempunyai nilai
MPPA tinggi akan lebih unggul dari induk
yang memiliki MPPA rendah sehingga
berdasarkan nilai MPPA dapat ditentukan
induk-induk yang produktivitasnya tinggi
sehingga dapat dipilih induk-induk yang
akan dipertahankan di UPT Pembibitan dan
Kesehatan Hewan Sapi Madura Pemekasan.

KESIMPULAN

Nilai MPPA berat badan sapi Madura
umur 205 hari dan umur 365 hari di UPT
Pembibitan dan Kesehatan Hewan Sapi
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Madura Pemekasan tertinggi pada masing-
masing umur sebesar 118,52 kg dimiliki
induk sapi Madura dengan nomor identitas
386 dan 142,34 kg dimiliki induk dengan
identitas 378. Induk yang mempunyai nilai
MPPA diatas rataan populasi harus
dipertahankan untuk dipelihara serta dapat
digunakan sebagai dasar pertimbangan
untuk melakukan seleksi induk pada
populasi sapi Madura di UPT Pembibitan
dan Kesehatan Hewan Sapi Madura
Pemekasan
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